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ABSTRAK

RIMA MELATI. Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang
Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. (Dibawah bimbingan Bapak Rizal Effendi, S.E., M.Si.
Dan Ibu Pipit Fitri Rahayu, S.E., M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan
perputaran piutang baik secara parsial maupun simultan, terhadap laba bersih
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif, yang menguji pengaruh
dari suatu variabel terhadap variabel lainnya.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode yang diteliti,
periode 2017-2020, yaitu berjumlah 30 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 10 perusahaan, penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling (judgement sampling). Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi linier berganda. Uji statistik juga dilakukan dengan uji t dan uji f
(ANOVA), dimana sebelum uji ini dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas, uji linearitas dan uji asumsi klasik. Uji t bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial,
sementara uji f (ANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel perputaran kas
dan perputaran piutang berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan, kemudian
secara parsial variabel perputaran kas tidak berpengaruh terhadap laba bersih
perusahaan, dan variabel perputaran piutang berpengaruh terhadap laba bersih
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Perputaran kas, perputaran piutang, laba bersih, perusahaan makanan
dan minuman.
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ABSTRACT

RIMA MELATI. Effect on the flow of cash and debt on net profits on
manufacturing companies registered in the Indonesian stock exchange.
(Under the guidance of Mr. Rizal Effendi, S.E., M.Si. and Mrs. Pipit Fitri
Rahayu, S.E., M.Si)

The study aims to know the effects of cash and debt lotions both partial and
simultaneous, against net profits on food and beverage companies registered in
the Indonesian stock exchange (BEI). It is a type of associative study, which tests
the effect of one variable on another.

The population of this study is the food and beverage companies listed in the
Indonesian stock exchange and the 2017-2020 period, with 30 companies. The
sample in this study amounts to 10 companies. Hypothetical testing done with
multiple linear regression analysis. Statistical test is also done with the t and the f
test (ANOVA), where before it was done, it was first done with the normality test,
the linearity test, and the classic assumption test. The t test aims to know the
impact of free variables on variables bound partially, while the f (ANOVA) test is
used to know the impact of free variables on variables linked simultaneously.

Research suggests that simulated cash and debt variables affect company net
profit, then partial cash variable does not affect company net profit, and
debt-exchange variables affect the company's net profit.

Keywords: cash turning, debt turning, net earnings, food and beverage
companies.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada dasarnya tujuan didirikan sebuah perusahaan baik itu perusahaan
dagang, perusahaan jasa, dan perusahaan manufaktur adalah untuk mendapatkan
keuntungan atau laba yang semaksimal mungkin. Selain itu, tujuan perusahaan
juga adalah untuk menjaga prospek positif berkelanjutan untuk masa yang akan
datang. Seiring dengan berjalannya waktu, dunia bisnis terus berkembang sejalan
dengan meningkatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga akses
dalam dunia bisnis menjadi sangat fleksibel untuk dijangkau dan semakin
melebar cakupannya menuju persaingan bisnis yang lebih luas. Dampak dari
kemajuan ini adalah peningkatan persaingan antar perusahaan yang semakin ketat,
sehingga hanya perusahaan yang mampu mengelola sumber daya perusahaannya
dengan baik yang akan mampu bertahan dalam situasi tersebut.

Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya perusahaannya dengan
baik yaitu perusahaan yang menerapkan strategi-strategi yang tepat, guna
memaksimalkan keuntungan atau laba dari perusahaan. Keuntungan merupakan
selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas penjualan barang atau
jasa dengan biaya pokok yang dikeluarkan atas barang atau jasa tersebut.
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk

mendapatkan keuntungan, suatu perusahaan harus melakukan penjualan kepada



pelanggan, supaya penjualan dapat dilakukan, maka perusahaan wajib melakukan
kegiatan produksi.

Proses produksi sebuah perusahaan dalam suatu kegiatan pasti
memerlukan modal kerja. Menurut Kasmir (2018:249), modal kerja merupakan
biaya yang digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan,
terutama yang bersifat jangka pendek. Misalnya membeli bahan baku,
membayar gaji, dan melunasi pinjaman jangka pendek. Modal kerja yang
dikeluarkan oleh perusahaan diharapkan akan kembali dalam jangka pendek ke
perusahaan melalui penjualan hasil produksi dengan jumlah yang lebih besar dari
modal kerja yang dikeluarkan. Artinya, perusahaan diharapkan mendapatkan
keuntungan yang optimal dari proses penjualan perusahaan.

Pembiayaan operasional perusahaan sehari-hari ataupun untuk
meningkatkan investasi baru dalam aktiva tetap pada sebuah perusahaan disebut
dengan kas. Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai
saat kas di investasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali
menjadi kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya.
Menurut teori Riyanto, semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik,
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan
yang diperoleh akan semakin besar.

Penjualan barang ataupun jasa merupakan sumber pendapatan
perusahaan. Dalam melaksanakan penjualan kepada para konsumen, perusahaan
dapat melakukannya secara tunai ataupun kredit. Sudah tentu perusahaan akan

menyukai jika transaksi penjualan dapat dilakukan secara tunai, karena



perusahaan akan segera menerima kas dan kas tersebut dapat segera digunakan
kembali untuk mendatangkan pendapatan selanjutnya. Tetapi, dipihak lain para
konsumen umumnya lebih menyukai bila perusahaan dapat melakukan
penjualan secara kredit, karena pembayaran dapat ditunda. Penjualan kredit ini
lah yang menimbulkan piutang atau tagihan. Piutang merupakan hak untuk
menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena
adanya suatu transaksi.

Penjualan kredit mengandung kredit bagi perusahaan yang berupa
kerugian yang harus diderita apabila debitur tidak membayar kewajibannya.
Untuk itu pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang matang, mulai
dari penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas. Investasi
yang terlalu besar dalam piutang bisa menimbulkan lambatnya perputaran
piutang, sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan volume penjualan dan mengakibatkan semakin kecilnya
kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau
laba.

Cara mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, tidak
hanya dilihat dari skala keuntungannya, tetapi juga dari tingkat perputaran
piutang. Tingkat perputaran piutang merupakan angka yang menunjukkan berapa
kali perusahaan mengeluarkan faktur atau piutang dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Riyanto (2010:90), tingkat perputaran piutang menunjukkan siklus
berikutnya dari modal kerja piutang tersebut. Semakin cepat periode

perputarannya, semakin cepat perusahaan memperoleh keuntungan dari penjualan



kredit tersebut yang berakhir pada profitabilitas perusahaan. Perusahaan
mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, maka profitabilitas
perusahaan menjadi meningkat. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu
perusahaan maka semakin baik pengelolaan piutangnya dan menandakan
pengembalian laba yang baik pula.

Dalam penelitian ini, penulis memilih perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian periode
2017-2020. Perputaran kas, perputaran piutang, dan laba bersih sepanjang periode
2017-2020 pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi
dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Laba Bersih

X1 X2 Y
Kode Tahun P t
Perusahaan Perputaran Kas crputaran Laba
Piutang
2017 2.68 5.56 38,242
ADES 2018 4.50 5.90 52,958
2019 7.21 6.27 83,885
2020 8.27 5.30 135,789
2017 2.06 0.46 846,809
2018 4.86 0.06 123,513
AISA 2019 5.76 0.07 1,134
2020 9.10 0.05 1,206
2017 4.82 0.32 62,849,581
2018 6.18 0.84 33,021,220
ALTO 2019 10.08 241 7,383,289
2020 11.87 2.06 10,506,939
2017 4.23 2.34 42,103,793
2018 7.76 1.55 76,001,730
BIEK 2019 14.11 1.44 83,843,800
2020 18.70 0.07 509,507,890
2017 2.01 0.06 45,691
BUDI 2018 4.43 0.10 50,467




2019 7.77 0.09 64,021
2020 8.21 0.09 67,093
2017 2.13 3.67 43,421,734
2018 2.40 5.23 61,947,295
CAMP 2019 3.27 0.05 76,758,829
2020 4.83 6.14 44,045,828
2017 2.54 0.13 107,420,886
2018 5.25 0.12 92,649,656
CEKA 2019 13.36 0.06 215,459,200
2020 15.19 0.08 181,812,593
2017 0.12 11.75 50,173,730
2018 2.90 10.61 63,261,752
CLEO 2019 6.47 0.06 130,756,461
2020 6.54 0.85 132,772,234
2017 0.10 2.95 279,772
2018 0.19 2.55 338,129
DLTA 2019 0.92 2.31 317,815
2020 1.20 2.97 123,465
2017 0.40 0.05 47,964,112
2018 0.70 0.02 90,195,136
HOKI 2019 0.71 0.03 103,723,133
2020 2.89 0.18 38,038,419

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa perputaran kas mengalami
peningkatan setiap tahunya dan perputaran piutang mengalami fluktuatif . Pada
perusahaan ADES mengalami perputaran piutang tertinggi pada tahun 2019, dan
mendapatkan laba bersih terendah pada tahun 2017. Kemudian perusahaan AISA
mengalami perputaran piutang tertinggi pada tahun 2017 dan mendapatkan laba
bersih tertinggi pada tahun tersebut. Selanjutnya perusahaan ALTO dengan
perputaran piutang terendah pada tahun 2017, namun mendapatkan keuntungan
tertinggi pada tahun 2017. BTEK mengalami keuntungan tertinggi pada tahun
2020 dengan perputaran kas terendah pada tahun 2017. BUDI mengalami laba

bersih tertinggi pada tahun 2020 dengan 8.21 kali perputaran kas, dan 0.09 kali




perputaran piutang. CAMP memperoleh laba bersih tertinggi pada 2019 dengan
perputaran kas 3.27 kali dan perputaran piutang 0.05 kali. CEKA juga
mendapatkan laba bersih tertinggi pada tahun 2019 dengan perputaran kas 13.36
kali dan perputaran piutang 0.06 kali. CLEO mengalami perputaran piutang
tertinggi sebanyak 11.75 kali pada tahun 2017, dan laba bersih maksimum nya
terjadi pada tahun 2020. DLTA mengalami perputaran kas tertinggi pada tahun
2020, dan laba bersih tertingginya terjadi pada tahun 2018. HOKI Mendapat laba
bersih tertinggi pada tahun 2019, namun mengalami perputaran piutang tertinggi
pada tahun 2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Melani Damanik 2017
menunjukkan bahwa secara parsial perputaran kas dan perputaran piutang
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Sementara itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nuraini dimana secara simultan perputaran kas dan perputaran
piutang tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap laba bersih. Hasil
penelitian Joni Susilowibowo Tahun 2014 mengatakan bahwa secara parsial
perputaran kas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas, dan
perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan fenomena hasil pengolahan data laporan keuangan dan hasil
penelitian sebelumnya yang telah di paparkan diatas diperoleh hasil yang tidak
konsisten atau bertentangan mengenai pengaruh perputaran kas dan perputaran

piutang terhadap laba.



Maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap Laba Bersih Pada

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

1.2

1.3

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah perputaran kas, perputaran piutang secara parsial berpengaruh
terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI?

Apakah perputaran kas, perputaran piutang secara simultan
berpengaruh terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui perputaran kas, perputaran piutang secara parsial
berpengaruh tidaknya terhadap laba bersih.

Untuk mengetahui perputaran kas, perputaran piutang secara simultan

berpengaruh tidaknya terhadap laba bersih.



14 Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak, antara lain:
1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagi Investor
Peneliti diharapkan dapat memberikan informasi bagi para investor
untuk berinvestasi, terutama pada saat memilih perusahaan setelah
mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan tersebut.
2. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi dan masukan kepada perusahaan, yang dapat
dijadikan salah satu faktor pertimbangan bagi perusahaan untuk
mengelola modal kerja secara efektif (terutama kas, piutang dan omzet),

yang akan meningkatkan laba.

1.4.2 Manfaat Akademis
1. Bagi peneliti
Peneliti dapat menambah dan mendalami tenaga peneliti khususnya
yang berkaitan dengan tingkat perputaran modal kerja, khususnya
tingkat perputaran kas dan tingkat perputaran piutang, untuk

meningkatkan laba.



Bagi Universitas
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi perguruan tinggi
peneliti lebih lanjut melibatkan dampak perputaran kas dan perputaran

piutang pada peningkatan laba perusahaan.
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